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Pengantar

Kegiatan penelitian tanaman pangan telah memberi kontribusi yang cukup besar
dalam pembangunan pertanian. Hal itu, antara lain tercermin dari berkembang dan
diterapkannya teknologi yang dihasilkan yang mampu meningkatkan produksi dan
pendapatan petani. Teknologi varietas unggul, misalnya, telah dikenal dan diadopsi oleh
petani secara luas. Berbagai teknologi lainnya pun, seperti pengendalian hama/penyakit,
sistem usahatani, dan penanganan pra- dan pascapanen tanaman pangan telah diterapkan
pula oleh sebagian petani di pedesaan.

Sejalan dengan perkembangan pembangunan di segala bidang, akhir-akhir ini
muncul berbagai isu yang menuntut perubahan orientasi penelitian. Isu sistem produksi
terlanjutkan, misalnya, perlu dijadikan acuan dalam menentukan arah penelitian dalam
PJP II mengingat isu ini berkaitan erat dengan pelestarian lingkungan yang telah menjadi
komitmen internasional. Isu ini perlu pula dipadukan dengan upaya pencapaian dan
pelestarian swasembada pangan, peningkatan pendapatan petani dan pengembangan
agribisnis untuk mengentaskan kemiskinan.

Guna mengevaluasi kinerja penelitian dalam kurun waktu lima tahun terakhir yang
dikaitkan dengan reorientasi arah dan program peneclitian dalam memasuki PIP II,
Puslitbang Tanaman Pangan menyelenggarakan Simposium Penelitian Tanaman Pangan
III, 23-25 Agustus 1993, di Jakarta dan Bogor. Simposium ini dihadiri oleh sekitar 400
peserta dari berbagai institusi lingkup Departemen Pertanian, BPPT, Bulog, perguruan
tinggi, swasta, Pusat Penelitian Padi Internasional (IRRI), dan institusi terkait lainnya.

Buku 2 Prosiding Simposium Penelitian Tanaman Pangan III ini memuat sejumlah
makalah hasil penelitian padi yang mencakup aspek bioteknologi, pemuliaan, budi daya
padi, hama dan penyakit. Selain untuk dapat dijadikan acuan dalam penyusunan program
penelitian, prosiding ini diharapkan dapat pula memberi kontribusi terhadap pem-
bangunan pertanian, khususnya tanaman pangan, serta menambah khazanah ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Mei 1995

Kepala Pusat
Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan,

Dr. Achmad M. Fagi
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Penggerek Batang Padi dan Strategi Pengendaliannya
di Sulawesi Selatan

Djafar Baco, M. Yasin dan Surtikanti

Balai Penelitian Tanaman Pangan Maros

ABSTRAK

Ada tiga spesies penggerek batang padi yang umum dijumpai di Sulawesi
Selatan yaitu penggerek batang putih (Scirpophaga innotata), penggerek
batang bergaris (Chilo suppressalis), dan penggerek batang merah jambu
(Sesamia inferens). Di antara ketiga spesies tersebut, penggerek batang padi
putih merupakan spesies yang paling dominan. Larva penggerek batang padi
putih ada yang mengalami diapause hanya sekitar dua bulan bahkan ada pula
yang tidak mengalami diapause. Informasi ini sangat penting dalam hal
peramalan maupun penentuan strategi pengendalian hama tersebui. Pola
serangan dan dinamika populasi penggerek batang putih berbeda antara
musim hujan dengan musim kemarau, sehingga memerlukan pengelolaan
yang berbeda. Dari sejumlah varietas/galur padi yang diuji belum ada yang
memiliki sifat ketahanan yang tinggi terhadap penggerek batang padi putih.
Namun demikian, terdapat varietas yang memperlihatkan tingkat serangan
vang relatif lebih baik dibanding varietas lainnya. Tanaman padi yang
mengandung silika tinggi relatif tahan terhadap serangan penggerek batang.
Hasil penelitian menunjukkan, pemberian silika 20 kg/ha memberikan hasil
sebanding dengan penggunaan Carbofuran 0,5 kg b.a/ha. Pemaduan dari
komponen-komponen pengendalian yang telah ada dapat mengurangi, bah-
kan meniadakan, penggunaan insekiisida.

PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini, penggerek batang padi termasuk hama penting tanaman padi. Di
daerah tertentu, hama ini bahkan termasuk yang paling penting (Kartaatmaja ef al. 1992).
Selain keberadaannya yang kadang-kadang sulit diramalkan, teknologi pengendaliannya
dengan insektisida belum memadai (IRRI 1987). Rauf (1993) menduga bahwa pe-
ngendalian dengan insektisida hanya akan efektif apabila fase kritis tanaman padi
berimpit dengan fase kritis penggerek batang. Selain menggunakan insektisida, telah
dianjurkan pula pengendalian dengan pengumpulan kelompok telur di persemaian dan
pertanaman, dan pemasangan lampu perangkap dan penundaan waktu semai (Vander
Goot 1925, Oka 1992). Namun, cara-cara tersebut masing-masing memiliki kelemahan.

Makalah ini mengemukakan hasil-hasil penelitian hama penggerek batang padi
dalam kurun waktu lima tahun terakhir di Sulawesi Selatan, terutama yang menyangkut
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komposisi spesies, bioekologi, resistensi varietas, dan pemupukan silika, serta strategi
pengendaliannya.

KOMPOSISI SPESIES

Ada beberapa jenis penggerek batang padi yang telah ditemukan di Indonesia yaitu
penggerek batang kuning, Scirpophaga incertulas, penggerek batang putih, Sc. innotata,
penggerek batang bergaris, Chilo suppressalis, penggerek batang berkepala hitam, Ch.
polychrysus, dan penggerek batang merah jambu, Sesamia inferens. Sejak tahun 1968,
penggerek batang kuning telah menggeser dominasi penggerek batang putih di Jalur
Pantai Utara (Pantura) Jawa Barat (Sochardjan 1976), kemudian spesies tersebut dinilai
paling luas penyebarannya di Indonesia (Siwi dan Hattari 1978). Pada tahun 1987-88,
penggerek batang putih mulai muncul kembali di Jalur Pantura dan mencapai puncaknya
pada tahun 1989/90 dengan luas serangan sekitar 75 ribu hektar, 13 ribu hektar di
antaranya puso (Ruchijat dan Sukmaraganda 1992).

Di Sulawesi Selatan, spesies-spesies tersebut juga pernah ditemukan, namun
penggerek batang kuning dan penggerek batang berkepala hitam tidak pernah lagi
dilaporkan. Hasil-hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa penggerek batang
putih, penggerek batang bergaris, dan penggerek batang merah jambu banyak di-
temukan. Di antara ketiga spesies tersebut, penggerek batang putih selalu dominan.

Hasil penelitian Fachrudin dan Baco (1973) menunjukkan bahwa populasi ngengat
penggerek batang putih yang tertangkap pada lampu perangkap mencapai 97%, selebih-
nya adalah ngengat penggerek batang bergaris dan penggerek batang merah jambu.
Berdasarkan kepadatan populasi larvanya, populasi penggerek batang bergaris dapat
mencapai 50% pada fase vegetatif tanaman padi, namun tingkat kerusakan yang
ditimbulkannya jauh lebih kecil dibanding penggerek batang putih. Hal ini disebabkan
karena penggerek batang bergaris mempunyai sifat yang suka berkumpul dalam satu
batang tanaman, sedangkan penggerek batang putih berpencar ke rumpun lain. Hal
serupa juga ditunjukkan olech hasil penelitian Baco et al. (1983). Dalam penelitian ini,
populasi ngengat penggerek batang putih yang tertangkap pada lampu perangkap
bervariasi antara 84-96 %, sedangkan populasi larva penggerek batang putih 86-97%.

Hasil pengamatan pada MH 1990/92 di Maros (Sektor Barat Sulawesi Selatan)
menunjukkan, baik populasi larva maupun ngengat penggerek batang putih, mencapai
100% sedangkan spesies lainnya nihil (Baco 1992a). Di Lanrang (sektor Timur Sulawesi
Selatan), populasi larva/pupa penggerek batang putih (pada fase vegetatif tanaman padi)
mencapai 97% pada musim kemarau, selebihnya adalah populasi larva/pupa penggerek
batang merah jambu. Dalam fase generatif, populasi larva/pupa penggerek batang putih
mencapai 100%, sedangkan ngengat yang tertangkap pada lampu perangkap berturut-
turut 95% dan 67 % dalam fase vegetatif dan generatif (Tabel 1). Dengan demikian jelas
bahwa spesies penggerck batang padi di Sulawesi Selatan didominasi oleh penggerek
batang putih.
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Tabel 1. Tingkat populasi (%) larva/pupa dan ngengat dari beberapa
spesies penggerek batang padi berdasarkan fase pertumbuhan
tanaman. KP Lanrang, MK 1990/91.

Fase vegetatif Fase generatif
Spesies
larva/pupa ngengat larva/pupa ngengat
SC. innotata 97.0 954 100,0 67,3
S. inferens 30 2.3 0,0 10,9
Ch. suppressalis 0,0 2.3 0,0 21,8
Sumber: Baco (1992a).
BIOEKOLOGI

Penelitian tentang bioekologi penggerek batang putih telah banyak dilakukan,
bahkan telah dimasukkan ke dalam strategi pengendaliannya. Di Sulawesi Selatan telah
diteliti pula posisi larva penggerek batang putih menjelang panen, yaitu sekitar 10-40
cm di atas permukaan tanah (Manwan 1970). Oleh karena penggerek batang padi putih
di Sulawesi Selatan dapat berkembang terus tanpa mengalami diapause (Manwan 1970,
Baco dan Sisila 1991, Baco er al. 1983), maka pemangkasan jerami 10 cm di atas
permukaan tanah pada waktu panen dapat membantu mengurangi populasinya. Dengan
demikian, perkembangan populasi pada musim tanam berikutnya dapat ditekan. Ber-
kembangnya sistem panen baru di Sulawesi Selatan dewasa ini, yaitu memotong tanaman
pada ketinggian antara 40-60 cm di atas permukaan tanah, mendorong perkembangan
hama ini. Oleh karena itu, penerapan sistem panen ini perlu ditinjau kembali.

Hasil penelitian di rumah kaca menunjukkan bahwa sekitar 13-19% larva yang
mencapai instar IV pada saat gabah masak susu sampai panen dapat menyelesaikan siklus
hidup normal sampai dapat terbang. Larva instar IV yang diinokulasikan pada saat gabah
masak susu dan pada tanaman di mana larva tidak langsung menyelesaikan siklus hidup,
64 % mati pada saat panen dan 81 % mati selama tiga bulan pertama. Setelah tiga bulan
larva berdiapause, tanaman diberi perlakuan hujan buatan sehingga 4,6 % dari larva yang
diinokulasi pada saat gabah masak susu sudah mampu terbang, selebihnya masih dalam
keadaan diapause, pupa, atau gagal terbang. Sedangkan larva yang diinokulasi pada saat
panen, 3.3 % sudah terbang setelah berdiapause selama dua bulan (Baco dan Sisila 1991).
Informasi ini sangat penting untuk kondisi Sulawesi Selatan.

Sulawesi Selatan terbagi atas dua wilayah utama yang mempunyai musim hujan
yang berbeda. Musim kemarau di sektor barat seringkali memperoleh hujan yang berasal
dari timur yang dapat mengakibatkan berakhirnya masa diapause larva. Demikian pula
sebaliknya, musim kemarau di sektor timur dapat memperoleh hujan yang cukup dari
arah barat. Hal ini sangat penting dalam hal peramalan timbulnya serangan hama
penggerek dalam musim berikutnya.

Penelitian yang dilakukan di Maros menunjukkan bahwa tingkat serangan peng-
gerek batang putih pada musim hujan sangat rendah, baik setelah tanam maupun sampai
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tanaman dalam stadia primordia. Tetapi, serangannya tinggi menjelang panen. Musuh
alami, khususnya parasit telur, tampaknya mengikuti pola tersebut, di mana jumlah telur
terparasit sangat rendah pada saat tanam sampai stadia primordia dan mencapai 80%
menjelang panen (Gambar 1). Dalam musim kemarau, serangan penggerek batang lebih
awal muncul dan mencapai maksimum menjelang primordia, kemudian menurun sampai
panen. Tampaknya, parasit telur lebih awal muncul dan pada saat primordia jumlah telur
terparasit di atas 80 % (Gambar 2). Dalam kaitan ini perlu diketahui peranan parasit telur
tersebut dalam mengatur populasi. Ada tiga jenis parasit telur yang umum ditemukan di
Sulawesi Selatan, yaitu Tetrastichus schoenobii, Telenomus rowani dan Trichogramma
Japonicum. Menurut Rauf er al. (1992), di antara ketiga spesies, T. schoenobee besar
potensinya dalam menekan populasi hama penggerek batang putih.

(%)
80

Telur terparasit

40

20

Gambar 1. Perkembangan hama penggerek batang putih dan telur terparasit.
Maros, MH 1990/91. (Baco 1992a).
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Gambar 2. Perkembangan hama penggerek batang putih dan telur terparasit.
Maros, MK 1989/90. (Baco 1992a).

RESISTENSI VARIETAS

Penggunaan varietas tahan merupakan komponen pengendalian yang paling mudah
dipadukan dengan komponen lainnya dalam sistem PHT. Sayangnya, sampai saat ini
belum ada varietas yang tingkat ketahanannya tinggi terhadap penggerck batang.
Hasil-hasil pengujian di lapang, baik varietas lokal, unggul nasional ataupun galur/
varietas introduksi, menunjukkan bahwa hanya varietas Cisadane yang terlihat tahan.
Hal ini terlihat dari tingkat serangan hama penggerck batang pada varietas ini lebih
rendah secara konsisten dibandingkan dengan varietas/galur lainnya (Masmawati ef al.
1992a).

Hasil penelitian di Maros pada MH 1991/92 dan di Sidrap (sektor timur Sulawesi
Selatan) pada MK 1991/92 menunjukkan bahwa ada varietas yang rentan pada fase
vegetatif tetapi lebih tahan pada fase generatif atau sebaliknya. Varietas IR64, misalnya,
sangat rentan pada fase vegetatif dibanding fase generatif, dan varictas IR48 jauh lebih
rentan pada fase generatif dibanding fase vegetatif. Selain itu, terdapat pula varietas
yang sangat rentan, baik pada fase vegetatif maupun pada fase generatif, misalnya
varietas IR42 (Tabel 2).
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Tabel 2. Intensitas serangan penggerek batang (%)
pada berbagai varietas/galur padi.
Maros,MH 1991/92.

Varietas/galur Sundep Beluk
harapan

Cisadane 3.5 de 12,1 be
Way Seputih 6,8 cde 9.2 be
Walanae 6,6 cde 12,7 be
Lariang 6.5 cde 11,3 be
Ciliwung 10,5 bed 10,5 be
Krueng Aceh 6,0 cde 12,5 be
PB36 128b 11,8 be
PB42 8.3 b-e 240a b
IR48 5.6 de 19,0 ab
IR64 183 a 6.1c
IR70 3be 9.8 bc
IR74 13,3 ab 8,9 be
GHI190-M-1 5,0 de 15,8 abc
GH289-M-1 11,8 be 83c
GH-91-3 23e 12,9 be

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda pada P. 0,05.
Sumber: Baco er al. (1992a).

Hasil penelitian di Maros pada MK 1992 menunjukkan, ada varietas padi yang
lebih disukai oleh penggerek batang putih sebagai tempat oviposisi (Tabel 3). Meskipun
demikian, tidak berarti varietas yang paling disukai untuk oviposisi akan mendapat
serangan yang lebih berat. Dalam hal ini terdapat perbedaan tingkat resistensi varietas
terhadap penggerek batang padi putih (Baco ef.al. 1992, Yasin et al. 1992). Dengan
demikian, penggunaan jumlah kelompok telur pada luasan tertentu sebagai faktor
penentuan ambang ekonomi tidak dapat disamakan untuk semua varietas.

PENGARUH SILIKAT TERHADAP SERANGAN
PENGGEREK BATANG

Silika merupakan unsur esensial bagi pertumbuhan padi. Menurut Yoshida er al.
(1975), tanaman padi yang cukup mengandung silika (Si) tahan terhadap serangan hama
penggerek batang dan penyakit blas. Penelitian Asadi er al. (1984) menunjukkan,
pemberian Si pada galur IR9575 mampu menekan serangan blas.

Panjang ruas batang teratas dan kandungan SiO2 pada batang tanaman dapat
mempengaruhi serangan penggerek batang. Hal ini dapat dilihat dalam persamaan
regresi: Y = 4,089 + 0,855 X1 + 2,082 X2 di mana X1 = panjang ruas batang teratas
dan X2 = kandungan SiO2 pada batang (Baco et al. 1992a).
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Tabel 3. Jumlah kelompok telur yang diletakkan eleh
penggerek batang putih pada varietas/galur
padi. Maros, MK 1992.

Umur tanaman (hst)

Varietas/galur

30 45
IR36 11,0 ab 30,7 a
IR42 6,3 bed 23,0 be
IR48 5.0cd 13,0 de
IR64 7,0 bed 17,7 be
IR70 15,0a 29,7 a
IR74 6,0 bed 16,7 cde
GH190-M-1 4.7 cd 19.0 be
GH289-M-1 8,0 be 19,7 be
GH91-3 8,7 bc 20,0 be
Krueng Aceh 1.7 bc 30.0a p
Lariang 53cd 26,0 ab
Ciliwung 9,0 be 20,7 bed
Cisadane 6,7 bed 14,3 cde
Walanae 6.0 bed 14,7 cde
Way Seputih 2,0d 17He

KK 4,7 5.4

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda pada P. 0,05.

hst = hari setelah tanam. s
Rata-rata dari 3 ulangan pada luasan 4 x 5 m

Sumber: Yasin et al. (1992).

Pemberian 20 kg Si/ha dapat meneckan serangan penggerek batang, sebanding
dengan penggunaan Carbofuran 3% sebanyak 0,5 kg/ha (Tabel 4).

Hasil analisis jaringan pada beberapa varietas/galur padi menunjukkan adanya
perbedaan kandungan Silikat (SiO2) dalam tanaman. Varietas IR48 yang sangat rentan
terhadap serangan penggerek batang, pada fase generatif mempunyai kandungan Silikat
yang cukup rendah (1,92 ppm). Varietas Cisadane mempunyai ketahanan yang lebih
tinggi terhadap serangan penggerck batang dengan kandungan Silikat 2,47 ppm (Tabel 5).

Kemampuan setiap varietas menyerap silika yang tersedia dalam tanah mungkin
berbeda satu sama lain. Kemampuan itu mungkin juga berubah-ubah selama pertumbuh-
an tanaman, sehingga terjadi perbedaan dinamika kandungan silika dalam batang.
Berdasarkan hal itu, bisa saja suatu varictas memiliki sifat tahan pada fase vegetatif atau
sebaliknya.
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Tabel4. Pengaruh silika terhadap serangan penggerek batang
padi putih. KP Maros, MH 1991/92.

Serangan (%)

Varietas Perlakuan
Sundep Beluk

IR64 Kontrol 2,83 3,98

Carbofuran 3% 1,34 1,93

5 kg Si/ha 2,64 2,26

10 kg Sitha 1,34 0,88

20 kg Si/ha 0,00 0,46 |
Rata-rata 1,63 1,90 |
Cisadane Kontrol 2,64 26,42 a

Carbofuran 3% 0,00 17,95 b

5 kg Si/ha .30 26,79 a

10 kg Si/ha 0,00 23,80 a

20 kg Si/ha 0,00 21,77 ab
Rata-rata 0,79 23,24
KK (2) % 26,10 19,60
KK (b) % 37,30 24.20

Angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda pada
P. 0.05.

Sumber: Surtikanti er al. (1992).

Tabel 5. Kandungan Silikat (Si0;) pada 15 varietas/
galur harapan padi. Maros MH 1992,

Varietas/galur Kandungan

harapan Silikat (ppm)

Cisadane 2,47

Way Seputih 2,39

Walanae 2,28

Lariang 245

Cenranae 2,32

Ciliwung 232

Krueng Aceh 1,79

PB36 2,39 |
PB42 2,07 ;
IR48 1,92 A '
IR64 2.35

IR70 2,14

IR74 2,28

GH190-M-1 2.37

GH289-M-1 1,90

Sumber: Baco ef al, (1992a).
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STRATEGI PENGENDALIAN

Seperti halnya dalam pengendalian hama lainnya, pengendalian penggerek batang
padi putih tidak cukup menggunakan satu komponen pengendalian saja. Hal ini tampak
setelah terjadi ledakan penyakit tungro, kemudian wereng coklat dan hama penyakit
lainnya termasuk penggerek batang padi di Sulawesi Selatan pada tahun 70-an maka
penerapan konsep PHT perlu dilakukan.

Pengendalian penggerek batang padi putih pada mulanya bertumpu pada peng-
gunaan insektisida. Untuk mengurangi dampak negatifnya, digunakan insektisida
butiran yang dibenamkan ke dalam tanah yang dinilai lebih baik dan lebih meng-
untungkan (Sama er al. 1983). Namun cara ini tampaknya tidak berkembang karena
petani menganggap terlalu berat dan memakan waktu lama dalam pelaksanaannya.

Insektisida yang digunakan petani tidak selalu memberikan hasil yang baik, bahkan
seringkali menimbulkan dampak yang tidak diinginkan karena aplikasi yang kurang
tepat. Seperti dikemukakan Rauf (1992), penggunaan insektisida pada padi disaat fase
generatif tidak dianjurkan karena hanya cfektif apabila fase kritis tanaman berimpit
dengan fase kritis penggerek batang. Sedangkan fase tersebut biasanya sangat singkal
dan tidak mudah bagi petani menentukannya. Penelitian di Maros menunjukkan bahwa
penggunaan insektisida yang didasarkan pada hasil pengamatan memberikan hasil yang
sama atau lebih baik dibandingkan dengan pemberian berjadwal (Yasin dan Baco 1992).

Kelemahan lain dari penggunaan insektisida dalam pengendalian penggerek batang
padi di Indonesia adalah ketergantungan pada satu jenis bahan aktif, yaitu Carbofuran.
Hal ini dapat menimbulkan resistensi penggerck batang padi terhadap insektisida
tersebut.

Di lapang, petani dihadapkan pada berbagai jenis hama dan penyakit. Karena itu,
upaya pengendalian penggerek batang harus dikaitkan dengan pengendalian hama lain
atau penyakit yang dapat meledak. Di Sulawesi Selatan, hama dan penyakit yang perlu
mendapat perhatian sctiap musim adalah tikus, wereng coklat, dan tungro.

Setelah terjadi ledakan penyakit tungro di Sulawesi Selatan antara tahun 1972-75,
maka mulai diterapkan pengaturan waktu tanam yang dikombinasikan dengan peng-
gunaan varietas tahan dan insektisida, serta pergiliran varietas. Kondisi ini berjalan
dengan baik pada awal tahun 80-an (Manwan ef al. 1987). Dampak penerapan sistem
pengendalian tersebut dapat menekan serangan tungro seria menurunkan populasi
berbagai hama dan penyakit lain, termasuk penggerek batang padi (Gambar 3).

Komponen pengaturan waktu tanam yang lebih berperan dalam pengendalian
penggerek batang. Sebagai contoh, penanaman serentak yang dilakukan pada bulan
Desember-Januari di sektor barat Sulawesi Selatan, pada umumnya menyebabkan
_terbebasnya tanaman padi dari serangan penggrek batang pada fase generatif. Penge-
tahuan mengenai perkembangan larva yang berdiapause dan hubungannya dengan
makanan dan curah hujan seperti yang telah dikemukakan akan membantu meng-
antisipasi kemungkinan adanya serangan penggerek batang pada awal musim hujan.

Berdasarkan pola serangan, strategi pengendalian penggerek batang pada musim
hujan berbeda dengan musim kemarau (Gambar 1 dan 2). Apabila penanaman dilakukan
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Gambar 3. Luas serangan penggerek batang tahun 1980-92 di Sulawesi Selatan
(Sumber: BPTP IX Ujung Pandang).

pada waktu yang tepat dalam musim hujan, penggunaan insektisida tidak diperlukan
sampai tanaman berumur satu bulan. Pengamatan yang intensif perlu dilakukan sampai
fase primordia. Dalam musim kemarau, pengamatan perlu dilakukan sedini mungkin.
Pengumpulan telur di persemaian mungkin bermanfaat sehingga penggunaan insektisida
tidak diperlukan. Karena parasit telur dalam musim kemarau muncul lebih awal, maka
peranannya terhadap generasi selanjutnya menjadi penting di samping peranan faktor
lingkungan lainnya.

Pemanfaatan varietas (meskipun belum ada yang memiliki ketahanan yang tinggi)
sudah dapat diimplementasikan sebagai salah satu komponen pengendalian penggerek
batang padi berdasarkan konsep PHT. Namun demikian, pemanfaatan varietas tertentu
sebagai komponen pengendali harus memperhatikan perkembangan hama dan penyakit
lain serta kondisi agrockologi di suatu wilayah. Sebagai contoh, varietas IR64 yang
ditanam pada bulan Desember di sektor barat Sulawesi Selatan akan terbebas dari
serangan penggerek batang namun kemungkinan besar mendapat serangan hama tikus.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Spesies penggerek batang padi yang perlu mendapat perhatian utama di Sulawesi
Selatan adalah penggerek batang putih. Larvanya dapat menyelesaikan proses diapause
dalam 2-3 bulan, tergantung pada lingkungannya.

Pengendalian penggerek batang padi secara terpadu di Sulawesi Selatan masih dapat
ditingkatkan. Komponen-komponen yang dapat dipadukan dalam pengendalian adalah
pengaturan waktu tanam, penggunaan varietas yang sesuai, dan pemanfaatan musuh
alami yang tersedia di tempat. Oleh karena pola perkembangan hama penggerek batang
dan musuh alaminya berbeda antara musim kemarau dan musim hujan, maka strategi
pengendalian juga berbeda. Pengendalian secara terpadu dapat mengurangi atau me-
niadakan penggunaan insektisida. Pemanfaatan silika untuk pengendalian penggerek
batang perlu mendapat perhatian.
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